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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara status ketiadaan ayah denganpemahaman nilai sosial siswa SD, apakah ada hubungan antara status ketiadaan ayah dengan prestasi belajar siswa SD,serta apakah ada hubungan antara status ketiadaan ayah dengan pemahaman nilai sosial dan prestasi belajar siswa SD.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode analisis Multivariate Anova (Manova).Subyek penelitian adalah siswa SD yang berjumlah 36 orang yang diketahui tidak memiliki ayah. Hasil analisismenunjukkan nilai F dan nilai signifikansi (nilai p) untuk variabel status ketiadaan ayah terhadap pemahaman nilaisosial adalah 0,844 dan 0,365. Karena nilai p > 0,05, maka hal ini berarti Ho1 diterima atau tidak ada hubungan antarastatus ketiadaan ayah dengan pemahaman nilai sosial siswa SD. Nilai F dan nilai P untuk variabel status ketiadaan ayahterhadap prestasi belajar adalah 0,520 dan 0,476. Karena nilai p > 0,05, maka hal ini berarti Ho2 diterima atau tidakada hubungan antara status ketiadaan ayah dengan prestasi belajar siswa SD. Nilai F dan nilai P untuk variabel statusketiadaan ayah terhadap pemahaman nilai sosial dan prestasi belajar adalah 0,503 dan 0,609. Karena nilai p > 0,05,maka hal ini berarti Ho3 diterima atau tidak ada hubungan antara status ketiadaan ayah dengan pemahaman nilai sosialdan prestasi belajar siswa SD. Bisa juga disimpulkan bahwa ketiadaan ayah tidak memiliki hubungan denganpemahaman nilai sosial dan prestasi belajar siswa SD.

Kata Kunci : pemahaman nilai sosial; prestasi belajar; status ketiadaan ayah
Abstract

This study aims to determine whether there is a correlation between fatherless status with social comprehension
of elementary school students, whether there is a correlation between fatherless status with learning achievement of
elementary school students, and whether there is a correlation between fatherless status with social comprehension and
learning achievement of elementary school students. This study is a quantitative research that uses the methods of
Multivariate Anova (Manova) analysis. Subjects of this study are 36 students who do not have father. Analysis results show
the F value and significant value (p value) for fatherless status to social comprehension are 0.844 and 0.365, in order to p
value > 0.05, then it means that Ho1 is accepted or in other words there is no correlation between fatherless status with
social comprehension of elementary school student. The F value and P value for fatherless status to learning achievement
are 0.520 and 0.476, in order to p value > 0.05, then it means that Ho2 is accepted or in other words there is no correlation
between fatherless status with learning achievement of elementary school student. The F value and P value for fatherless
status to social comprehension and learning achievement are 0.503 and 0.609, in order to p value > 0.05, then it means
that Ho1 is accepted or in other words there is no correlation between fatherless status with social comprehension and
learning achievement of elementary school student. We may conclude that fatherless status has no correlation with social
comprehension and learning achievement of elementary school student.
Keywords: social comprehension; learning achievement; fatherless status
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PENDAHULUANManusia merupakan makhluksosial yang dalam kesehariannya tidakterlepas dari nilai sosial. Ia cenderungberperilaku sesuai dengan nilai sosialyang berlaku dalam masyarakat.Demikian pula halnya dengan seoranganak. Anak sejak lahir sudah ditanamkannilai sosial oleh orangtuanya. Nilai sosialbukan dibawa sejak dalam kandungan,melainkan terbentuk dari proses belajarbaik dari keluarga maupun darilingkungan anak. Nilai sosial merupakansuatu ukuran atau patokan yang diyakinidan dijadikan standar pedoman. Dengandemikian nilai sosial dapat diartikansebagai pedoman perilaku yang dianggapbaik, pantas dan benar sebagai ukuranperilaku masyarakat (Djahiri, 1996).Nilai-nilai sosial perlu ditanamkankepada anak karena nilai sosial berfungsisebagai acuan bertingkah laku dalamberinteraksi dengan sesama sehinggadapat diterima di masyarakat. Nantinyanilai sosial itu menjadi pedoman anakyang ketika dewasa menjadi wargamasyarakat untuk hidup berkasih sayangdengan sesama manusia, harmonis,hidup disiplin, hidup berdemokrasi, danhidup bertanggung jawab (Zubaedi,2006). Pemahaman akan nilai sosialmerupakan salah satu subtes dalam skalaWISC (Weschler Intelligence Scale for
Children) untuk anak-anak usia 5-15tahun yang dibuat oleh David Weschler,yaitu subtes mengenai comprehension.Subtes ini terdiri dari 14 pertanyaanyang berkaitan dengan situasi yangmelibatkan pengetahuan seseorang,hubungan interpersonal, dan hubungansosial (Sattler, 1988).Pada proses penanaman nilai sosial(atau yang dikatakan proses sosialisasi)

terhadap anak, subjek yang melakukaninteraksi disebut agen sosialisasi. Dimana agen sosialisasi berperan dalammembawa dan menerima nilai melaluiproses pembelajaran yang salah satunyaadalah keluarga. Dalam hal ini, keluargamerupakan ruang pertama dan memilikiperanan cukup besar dalam prosespengenalan dan penanaman nilai sosial.Keluarga aktif membentuk mental,kepribadian dan karakter sosial danbudaya subjek yang bernaung didalamnya (Narwoko, 2004).Selain berperan penting dalammenanamkan nilai sosial, orang tua jugamerupakan salah satu faktor yangberpengaruh bagi prestasi belajar anak.Sobur (dalam Kholinda, 1995)menyatakan selain lembaga formal,lembaga informal seperti keluarga jugaberperan dalam menentukan prestasibelajar individu. Winkel (1991)mengemukakan bahwa prestasi belajarmerupakan bukti keberhasilan yangtelah dicapai oleh seseorang. Makaprestasi belajar merupakan hasilmaksimum yang dicapai oleh seseorangsetelah melaksanakan usaha-usahabelajar. Beliau juga menambahkanbahwa prestasi belajar dapat dilihatdengan memantau prestasiakademiknya. Prestasi belajar di bidangpendidikan adalah hasil dari pengukuranterhadap peserta didik yang meliputifaktor kognitif, afektif dan psikomotorsetelah mengikuti proses pembelajaranyang diukur dengan menggunakaninstrumen tes atau instrumen yangrelevan. Jadi prestasi belajar adalah hasilpengukuran dari penilaian usaha belajaryang dinyatakan dalam bentuk simbol,huruf maupun kalimat yangmenceritakan hasil yang sudah dicapai
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oleh setiap anak pada periode tertentu(Buchori, 1983).Gunarsa (1993) menyatakanbahwa dalam bidang pendidikan,prestasi belajar merupakan hasil belajardari berbagai faktor kemampuan dasardan bakat yang dimiliki. Kegagalan dalamprestasi belajar bisa disebabkan karenakemampuan dasarnya tidak menyokongatau bakatnya kurang menunjang atautidak ada. Kegagalan juga bisadisebabkan karena anak yangbersangkutan kurang bisamempergunakan cara belajar yang tepatatau kurangnya fasilitas yangmengaktualisasikan kemampuan dasardan bakat khusus yang sebenarnyadimiliki.Orang tua merupakan gurupertama dalam mendidik anak. Orang tuaadalah komponen keluarga yang terdiridari ayah dan ibu dan merupakan hasildari sebuah ikatan perkawinan yang sahyang dapat membentuk sebuah keluarga.Keluarga adalah satu faktor motivasieksternal. Setiap keluarga memiliki caratersendiri dalam mengasuh, mendidik,dan membimbing anggota keluargakhususnya anak, dan pola asuh iniberbeda antara satu keluarga dengankeluarga lainnya (Hersey & Blanchard,1978). Perkembangan kepribadian anakmerupakan hasil dari pengasuhan danpenanganan yang baik dari keduaorangtuanya. Ketika salah satu darikedua orangtuanya tidak hadir, makaterdapat ketimpangan dalamperkembangan psikologisnya.Kepribadian, kesehatan mental danpertahanan diri dari stress akan terasasulit ditangani oleh anak yang tidakgenap mendapati pengasuhan dari keduaorangtuanya, seperti ketidakhadiran

sosok ayah dalam pengasuhan orangtua(atau yang disebut fatherless). Fatherlessmenjadi telaah yang menarik terkaitdengan timpangnya pengasuhanorangtua. Seorang remaja yangmengalami fatherless akan berisikoterjadinya juvenile delinquent, (Popensedalam Williams, 2011; Harper danMcLanahan, 2004; Bush, Connee, Mulli,dan Mullis, 2000; Conseur, 1997; Heimer,1996), secara khusus pada anak laki-laki(Wynn, 1964) bahkan hingga masuklembaga permasyarakatan (Harper danMcLanahan, 2004; Conseur, 1997;Heimer, 1996) atau drop out dari bangkusekolahnya (Blankernhorn dalamWilliams, 2011).Tidak diragukan lagi bahwa ayahjuga berperan penting dalamperkembangan anaknya secara langsung.Mereka dapat membelai, mengadakankontak bahasa, berbicara, atau bercandadengan anaknya. Semuanya itu akansangat mempengaruhi perkembangananak selanjutnya. Ayah juga dapatmengatur serta mengarahkan aktivitasanak. Misalnya menyadarkan bagaimanamenghadapi lingkungannya dan situasidi luar rumah. Ia memberi dorongan,membiarkan anak mengenal lebihbanyak, melangkah lebih jauh,menyediakan perlengkapan permainanyang menarik, mengajar merekamembaca, mengajak anak untukmemperhatikan kejadian-kejadian danhal-hal yang menarik di luar rumah, sertamengajak anak berdiskusi. Semuatindakan ini adalah cara ayah untukmemperkenalkan anak denganlingkungan hidupnya dan dapatmempengaruhi anak dalam menghadapiperubahan sosial dan membantu
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perkembangan kognitifnya di kemudianhari (Dagun, 2002).Ayah memiliki peran yang sangatpenting dalam menanamkan nilai sosialkepada anak. Hart (1999) menyimpulkanbahwa ayah dalam keluarga memainkanperanan sebagai economic provider(penyedia dan pemberi fasilitasekonomi), friend and playmate (sahabatdan teman bermain), caregiver, teacher
and role model, monitor and
disciplinarian (pemberi disiplin),
protector (pelindung), advocate(penasihat), dan sebagai resource(pendukung). Absennya atau ketiadaanayah dapat membawa akibat buruk bagianak. Kondisi latar belakang keluargayang tanpa kehadiran ayah dapatmemberikan tujuh masalah utama, yaituidentitas yang tidak lengkap, ketakutanyang tidak teratasi, kemarahan yangtidak terkendali, depresi yang tidakterdiagnosa, perjuangan melawanperasaan kesepian, kesalahpahamanseksualitas, dan kegagalan dalam halketerampilan menyelesaikan masalah(Rekers, dalam Herman 2000).Berawal dari permasalahan anak disekolah atau di lingkungan, muaranyaada pada kondisi yang dialaminya didalam keluarga. Perpisahan orangtuayang berujung pada perpisahan dengansosok ayah menjadi salah satucontohnya. Kondisi tanpa ayah dapatjuga terjadi dikarenakan anak tersebutmerupakan hasil dari hubungan di luarpernikahan. Di sekolah, anak-anakdengan kondisi keluarga demikianrentan mengalami ketertinggalan disekolahnya atau tidak naik kelas(Dawson, 1991). Dalam hal inipendampingan ayah ternyata memiliki

pengaruh yang signifikan padapendidikan anak-anak.Senada dengan hal tersebut di atas,bahwa performansi akademik sangatdipengaruhi oleh ketiadaan atauketidakhadiran peran ayah, yaitu berupaperilaku mengacau di sekolah (Forehand,1987), penurunan performa pada tesbakat yaitu pada keterampilan kognitif,ketertinggalan di kelas dan secarakeseluruhan (Biller dan Solomon, 1986).Peran ayah yang menjadi figur otoritas didalam keluarga nampak samar ataubahkan hilang dan tidak berkesan padaanak-anak yang mengalami fatherlesstersebut.Keadaan fatherless di Indonesiaada, namun seperti tidak dirasakan.Seorang anak tidak mampu menyadarisepenuhnya bahwa ia tengah mengalamikondisi fatherless sampai ia merasakandampak dari kondisi tersebut dalamdirinya. Oleh karena kondisi ini tidakdidapatkan seketika, namun perlahan-lahan. Hal ini bergantung pada individual
differences, artinya bergantung darikepekaan masing-masing orang, danseberapa banyak ia bersedia mencaritahu kekosongan itu. Kekosongan sosokayah yang dirasakan oleh seorang anaktidak secara langsung dapat disadari.Perasaan kehilangan (feeling lost) ituawalnya berupa pertanyaan keberadaanseorang ayah di benak seorang anak. Jikaia tidak mendapatkan jawaban yangmemuaskan atas kerinduan ataupunkehilangannya, maka ia akanmenyimpannya dalam hati danmeneruskan pencariannya (Sundari &Herdajani, 2013).Keluarga yang tidak utuh olehkarena ketiadaan sosok ayah, lebihbanyak dari anak dengan menggantikan
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posisinya oleh ibu. Terkadang tidakdibahas secara terbuka penyebabperginya sang ayah karena menganggapanak belum cukup dewasa untukmengerti keadaan orangtua. Keluargabesar menutupi ketidakhadiran tersebutseolah tidak terjadi apa-apa, dimana haltersebut kurang tepat karena anak akanbertanya terus dan merangkai sejumlahcerita yang belum tentu kebenarannyadan ini berdampak pada kekosonganjiwanya (Sundari & Herdajani, 2013).Sebagaimana dijelaskan di atasbahwa kerugian terbesar adalahperkembangan emosi dan kepribadiananak hingga dewasa, yang dapat bersifatseperti bola salju, semakin membesarsetiap kali dirasakan anak, bertumpuk,hingga suatu saat tanpa sadar dampakyang terjadi sudah maksimal. Dampak inidapat ditekan sedemikian rupa denganadanya keberadaan dukungan keluargabesar yang sangat kental di Indonesiamelalui pendampingan dan pengawasanyang cukup dari keluarga terdekatataupun keluarga besar. Cukup artinyatidak dalam mencampuri privasi si anak,atau bahkan mendikte kehidupannyasehingga ia pada akhirnya tidakmenemukan kepribadiaannya yang sejati(Sundari & Herdajani, 2013).
METODE PENELITIANPopulasi yang digunakan dalampenelitian ini adalah seluruh siswa di SDNegeri 050578 Kwala BegumitKecamatan Binjai Kabupaten Langkatserta memiliki usia berkisar 7 – 12 tahun,yang tidak memiliki ayah. Dari 305 orangsiswa, terdapat 36 siswa yang memenuhikriteria penelitian. Dalam penelitian iniseluruh populasi menjadi sampelpenelitian.

Penelitian ini hanya menggunakansatu kuesioner yang diberikan kepadasiswa, yaitu subtes Comprehension dariWISC. Subtes ini digunakan untukmengukur tingkat pemahaman nilaisosial siswa. Subtes Comprehensionadalah subtes yang sudah baku danterdiri dari 14 pertanyaan, dimanamasing-masing siswa memberikanjawaban dalam bentuk uraian ataupenjelasan, kemudian penelitimenggunakan jasa seorang professional
judgement (psikolog) untuk melakukanskoring dan intepretasi atas masing-masing jawaban siswa. Kemudian hasilinterpretasi dan prestasi belajar diolahdengan menggunakan bantuan programaplikasi komputer SPSS for Windowsversi 15.0 dalam mengolah data.
HASIL DAN PEMBAHASANUji hipotesis menggunakan Manovamenunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Manova
Variabel F PKetiadaan ayahterhadappemahaman nilaisosial

0,844 0,365
Ketiadaan ayahterhadap prestasibelajar 0,520 0,476
Ketiadaan ayahterhadappemahaman nilaisosial dan prestasibelajar

0,503 0,609

Hasil analisis menunjukkan nilai Fdan nilai signifikansi untuk variabelketiadaan ayah terhadap pemahamannilai sosial adalah 0,844 dan 0,365.
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Karena nilai p > 0,05 maka hal ini berartiHo1 diterima atau tidak ada hubunganantara status ketiadaan ayah denganpemahaman nilai sosial siswa SD.Selanjutnya, nilai F dan nilai signifikansiuntuk variabel ketiadaan ayah terhadapprestasi belajar adalah 0,520 dan 0,476.Karena nilai p > 0,05, maka hal ini berartiHo2 diterima atau tidak ada hubunganantara status ketiadaan ayah denganprestasi belajar siswa SD. Lainnya, nilai Fdan nilai signifikansi untuk variabelketiadaan ayah terhadap pemahamannilai sosial dan prestasi belajar adalah0,503 dan 0,609. Karena nilai p > 0,05,maka hal ini berarti Ho3 diterima atautidak ada hubungan antara statusketiadaan ayah dengan pemahaman nilaisosial dan prestasi belajar siswa SD.Dapat juga disimpulkan bahwa ketiadaanayah tidak memiliki hubungan denganpemahaman nilai sosial dan prestasibelajar siswa SD.Selanjutnya dilakukankategorisasi skor pemahaman sosialberdasarkan teori David Weschler,dengan hasil temuan sebagai berikut :
Tabel 2. Kategorisasi Skor

Pemahaman Nilai SosialKategoriIntelegensi Interval JumlahSiswa(N)SangatSuperior > 15 1 orangSuperior 14 – 15 1 orangDiatas Rata-rata 12-13 TidakadaRata-rata 9-11 7 orangDibawahRata-rata < 9 18 orang
Borderline < 6 6 orang

Mental
Retardation

< 4 3 orang
Kemudian dilakukan kategorisasiskor prestasi belajar siswa. DalamKurikulum 2013 yang diatur dalamPeraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan RI (Permendikbud) Nomor81A Tahun 2013 tentang ImplementasiKurikulum, maka skala nilai yang berlakuadalah skala 1 – 4, sedangkan untukaspek afektif menggunakan SB = SangatBaik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang.Hasil penelitian menunjukkan temuansebagai berikut :

Tabel 3. Kategori Skala Nilai dan
Skala Afektif Prestasi Belajar Siswa

SD
Skala
Nilai

Skala
Afektif

Jumlah
Siswa4 SB Tidak ada3 B 16 orang2 C 20 orang1 D Tidak adaKeterangan:SB = Sangat BaikC = CukupB = BaikD = KurangHasil pengolahan data pada 36orang sampel penelitian siswa/i SDNegeri 050578 Kwala BegumitKecamatan Binjai Kabupaten Langkatmenyatakan bahwa Hipotesis Nolditerima yang berarti tidak adahubungan ketiadaan ayah denganpemahaman nilai sosial dan prestasibelajar siswa SD dikarenakan nilaisignifikansi diatas 0,05. Hal ini tidaksesuai dengan dengan apa yangdikemukakan oleh beberapa tokoh
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bahwa salah satu faktor yang berperanpenting dalam pemahaman nilai sosialdan prestasi belajar adalah keluarga.Dari hasil pengolahan data jugadidapat hasil bahwa hipotesis nol yangberarti tidak ada hubungan ketiadaanayah terhadap pemahaman nilai sosialsiswa SD diterima, karena nilaisignifikansi diatas 0,05. Hal ini tidaksesuai dengan dengan apa yangdikemukakan oleh Sri Hartini dan AbaFirdaus (2003) bahwa pemahaman nilaisosial dapat dipelajari dari faktorketeladanan, dimana yang menjadi salahsatu subjek teladan adalah orang tua.Peneliti berpendapat ketiadaansosok ayah bagi subjek-subjek penelitianini tidak serta merta berhubungandengan pemahaman mereka terhadapnilai sosial. Sosok ayah yang tidak adadalam keseharian mereka dapatdigantikan oleh anggota keluarga lain,seperti ibu, kakek, nenek, abang ataukakak mereka.Hasil pengolahan data pada 36subjek penelitian menyatakan bahwahipotesis nol diterima yang berarti tidakada hubungan ketiadaan ayah terhadapprestasi belajar siswa SD dikarenakannilai signifikansi untuk variabel prestasibelajar diatas 0,05. Hal ini tidak sesuaidengan pendapat Anwar (Nawawi, 1989)yang menyatakan bahwa keluargamemiliki arti yang penting dalamkaitannya dengan prestasi belajar.Peneliti berpendapat meskipunkeberhasilan siswa di sekolah berkaitanerat dengan ada atau tidaknya gangguanatau hambatan emosional yangberhubungan dengan relasi yang terjadiantara siswa dengan keluarga atau dalamhal ini adalah ayah, belum tentuberhubungan secara langsung terhadap

prestasi belajar siswa itu sendiri.Walaupun siswa tidak memiliki sosokseorang ayah di rumahnya, mereka tetapbisa mengikuti pelajaran di sekolahseperti teman-teman lainnya padaumumnya, karena ada anggota keluargalain yang memberikan dukungan bagisiswa tersebut, baik secara finansialmaupun secara emosional.Hasil pengolahan data pada 36subjek penelitian menyatakan bahwahipotesis nol ditolak yang berarti adahubungan pemahaman nilai sosialterhadap prestasi belajar siswa SDdikarenakan nilai signifikansi untukvariabel prestasi belajar dibawah 0,05.Hal ini menunjukkan bahwa tesinteligensi WISC untuk subtes
comprehension yang dalam hal inibertujuan untuk mengetahuipemahaman nilai sosial erat kaitannyadengan prestasi belajar siswa.Peneliti berpendapat bahwa siswayang memiliki tingkat pemahaman akannilai sosial yang tinggi cenderungberprestasi di sekolahnya. Demikian pulasebaliknya siswa yang memiliki tingkatpemahaman akan nilai sosial yangrendah cenderung tidak berprestasi disekolahnya.Berdasarkan kategorisasipemahaman nilai sosial diperoleh hasilbahwa sebagian besar subjek beradapada kategori intelegensi di bawah rata-rata. Ini menggambarkan bahwa siswa-siswa ini tidak terlalu mengerti akan nilaisosial. Dari hasil interpretasi yangdilakukan seorang Professional
Judgement, ditemukan banyak siswatidak mengerti akan pertanyaan yangdiberikan meskipun ketika merekamenyatakan mengerti namun pada
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kertas jawaban, jawaban mereka tidaksesuai dengan apa yang ditanyakan.Berdasarkan kategorisasi nilaiprestasi belajar diperoleh hasil bahwalebih dari setengah jumlah siswa beradapada kategori cukup, sementara sisanyaberada pada kategori baik. Inimenunjukkan bahwa prestasi belajarrata-rata siswa tidak terlalu tingginamun juga tidak terlalu rendah.Berdasarkan nilai mean empirikmasing-masing variabel pemahamannilai sosial dan prestasi belajar,diperoleh hasil bahwa subjek denganstatus ketiadaan ayah karena perceraianorangtua lebih tinggi daripada subjekdengan status ketiadaan ayah karenameninggal dunia. Hal ini berarti secarakeseluruhan siswa yang tidak memilikiayah karena perceraian orangtua lebihtinggi tingkat pemahaman nilai sosialdibandingkan dengan siswa yang tidakmemiliki ayah karena meninggal dunia.Demikian pula halnya secarakeseluruhan siswa yang tidak memilikiayah karena perceraian orangtua lebihberprestasi secara akademikdibandingkan dengan siswa yang tidakmemiliki ayah karena meninggal dunia.
SIMPULANHasil penelitian menemukanbahwa tidak ada hubungan antara statusketiadaan ayah dengan pemahaman nilaisosial dan prestasi belajar siswa SD.Lebih spesifik, diketahui bahwa tidak adahubungan antara status ketiadaan ayahdengan pemahaman nilai sosial siswa SDdan tidak ada hubungan antara statusketiadaan ayah dengan prestasi belajarsiswa SD.
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